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Abstract. One of the organizations that has a role in the Indonesian economy is the 

Directorate General of Taxes (DGT). The largest contribution to state revenue comes 

from the taxation sector, namely 1,865.7 trillion or 83.5% of total state revenue. West 

Java Regional Office of DGT I shows good performance with overall task 

achievement averaged 97.04%.In this study it was found that as many as 49 people 

(81.7%) had very high organizational commitment, 8 people (13.3%) had high 

organizational commitment, 3 people (5% ) has low organizational commitment, and 

there are no employees who have very low organizational commitment (0%). 
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Abstrak. Organisasi yang memiliki peran dalam perekonomian Indonesia salah 

satunya adalah Direktorat Jenderal Pajak (DJP. Kontribusi terbesar pendapatan 

negara berasal dari sektor perpajakan yaitu 1.865,7 Triliun atau sebesar 83,5% dari 

total pendapatan negara. Kanwil DJP Jawa Barat I menunjukkan konerja yang baik 

dengan seluruh pencapaian tugas rata-rata97,04%. Pada penelitian ini diketahui 

bahwa sebanyak 49 orang (81,7%) memiliki komitmen organisasi yang sangat tinggi, 

8 orang (13,3%) memiliki komitmen organisasi yang tinggi, 3 orang (5%) memiliki 

komitmen organisasi yang rendah, dan tidak ada pegawai yang memiliki komitmen 

organisasi yang sangat rendah (0%). 
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A. Pendahuluan 

Organisasi yang memiliki peran dalam perekonomian Indonesia salah satunya adalah Direktorat 

Jenderal Pajak. Merujuk pada laporan kinerja 2021 Direktorat Jenderal Pajak merupakan 

instansi pemerintahan setingkat Unit Eselon I dilingkungan Kementerian Keuangan yang 

melaksanakan tugas dalam perumusan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di 

bidang perpajakan di Indonesia. Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I 

memiliki pencapaian tertinggi kedua setelah Kantor Wilayah Jakarta Selatan dan memiliki 

pencapaian indeks kinerja utama tertinggi kedua setelah Kantor Wilayah Jakarta Selatan. 

Merujuk pada Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2021, Kanwil DJP Jawa Barat I 

menunjukkan realisasi capaian indeks kinerja utama sebesar 97,04%. Pencapaian tersebut 

didapat karena pegawai sudah memahami substansi peraturan dengan jelas dan pegawai dapat 

menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya. 

Faktor yang dapat meningkatkan produktivitas yaitu komitmen organisasi, hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Amos (2014) bahwa dalam meningkatkan produktivitas kerja perlu 

diperhatikan komitmen antara karyawan dengan organisasi. Jika seluruh karyawan dalam suatu 

organisasi memiliki komitmen maka tujuan dari organisasi tersebut akan tercapai. 

Mowday, Porter, dan Steers (1982) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai “the 

relative strength of an individual’s identification with and involvement in a particular 

organization”. Komitmen organisasi ditandai dengan adanya ciri-ciri: (1) belief yang kuat serta 

penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, (2) kesiapan untuk terlibat dan bekerja 

keras, (3) keinginan yang kuat untuk bertahan di dalam organisasi. 

Lincoln dalam (Sopiah, 2008) menjelaskan pengertian komitmen organisasi yaitu 

sebagai kebanggan, kesetiaan, dan kemauan anggota pada organisasi. Richard M. Steers dalam 

(Sopiah, 2008) menyatakan mengenai komitmen organisasi merupakan rasa kepercayaan 

terhadap nilai-nilai organisasi, kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 

organisasi, dan keinginan untuk berusaha tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan 

yang dinyatakan oleh seorang karyawan terhadap perusahaan atau organisasinya. Pentingnya 

sebuah komitmen dapat dikatakan bahwa komitmen tidak hanya dibutuhkan dalam suatu 

organisasi saja, tetapi juga untuk banyak hal dimana individu harus bertanggungjawab atas 

segala tindakan yang dilakukannya. Individu yang memiliki komitmen yang kuat, akan berani 

mengambil dan menghadapi resiko dari apa yang akan dilakukannya, namun demikian tinggi 

rendahnya komitmen setiap individu tidaklah sama, tergantung faktor yang mempengaruhinya. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Nina pada tahun 1996 (Chairy 

2002:5) yang menunjukkan bahwa karyawan atau individu yang memiliki keinginan untuk 

bekerja hingga akhir (pensiun) memiliki komitmen organisasi yang paling tinggi dibandingkan 

dengan karyawan atau individu lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran komitmen organisasi pada pegawai Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat I Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui:. 

1. Seberapa tinggi komitmen organisasi pada pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Pajak Jawa Barat I. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik sampling yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan simple random sampling. Menurut Sugiyono (2018:80) simple 

random sampling merupakan pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut dengan sampel sebanyak 60 

pegawai. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
=  

150

1 + 150 (0.1)2
= 60 

n = ukuran sample 

N = ukuran populasi 

e = margin of error / tingkat kesalahan (peneliti mengambil nilai 10% 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Kesabaran pada Pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat 

I 

Tabel 1. Tingkat komitmen organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid SANGAT 

TINGGI 
49 81,7 81,7 

TINGGI 8 13,3 13,3 

RENDAH 3 5,0 5,0 

SANGAT 

RENDAH 
0 0,0 0,0 

Total 60 100,0 100,0 

    

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 

49 orang (81,7%) memiliki komitmen organisasi yang sangat tinggi, 8 orang pegawai (13,3%) 

memiliki komitmen organisasi yang tinggi, 3 orang pegawai (5%) memiliki komitmen yang 

rendah, dan tidak ada pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang sangat rendah (0%). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Sebanyak 49 orang pegawai pegawai kantor wilayah direktorat jenderal pajak Jawa 

Barat I (81,7%) memiliki tingkat komitmen yang sangat tinggi, 8 orang (13,3%) pegawai 

memiliki tingkat komitmen yang tinggi, dan 3 orang pegawai kantor wilayah direktorat jenderal 

pajak Jawa Barat 1 (5%) memiliki tingkat komitmen yang rendah. 
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